



                     BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Pembuatan preparat dalam pengamatan sel dan jaringan tumbuhan atau 
hewan sangat membutuhkan pewarnaan. Pewarnaan bertujuan agar dapat 
mempertajam atau memperjelas berbagai elemen jaringan, terutama sel-selnya 
(Wahyuni, 2015). Tanpa pewarnaan, sel dan jaringan tumbuhan atau hewan akan 
transparan sehingga sulit untuk diamati. Pembuatan preparat section dibutuhkan 
bahan-bahan yang berkualitas baik, salah satunya bahan pewarna preparat. 
      Pewarnaan yang biasa digunakan untuk kegiatan praktikum adalah pewarna 
sintetik yang khususnya untuk mewarnai sedian preparat. Pewarnaan preparat 
yang menggunakan zat warna khusus dapat melekat pada bagian dalam yaitu 
pewarna safranin. Safranin merupakan pewarna yang dijadikan warna tandingan 
atau pewarna sekunder (Wahyuningsih, 2008). Menurut Moulana et al., (2012) 
safranin merupakan noda biologis yang digunakan dalam histologi sebagai 
beberapa pewarnaan yang dapat memberikan warna merah pada preparat. Safranin 
sebagai pewarna sintetik ini lebih disukai karena praktis dan sifat pewarnaannya 
stabil dan beragam. Sebaliknya bahwa pewarna safranin memilki harga yang 
relatif mahal di pasaran, padahal penggunaannya cukup sedikit dan pewarna 
safranin akan rusak dalam penyimpanan jangka lama (Hamid & Dasep, 2005; 
Apriani, 2016). Safranin juga memiliki kelemahan yaitu tidak mudah dalam 
penyimpanannya dan sangat lamban dalam proses pencernaan.  
       Kelemahan yang dimiliki safranin untuk membuat pewarnaan preparat 
menjadikan dikembangkannya pewarna alternatif dari tumbuhan yang memiliki 
fungsi sebagai agen pewarna. Pewarna alami dapat dijadikan sebagai pewarna 
alternatif, selain mempunyai harga murah, pewarna alami digunakan untuk 
pemanfaatan alam, penggunaan bahan alami ini baik untuk pengguna dan lebih 
aman bagi kesehatan (Citramukti, 2008). Pewarna alami memiliki beberapa 






Antosianin merupakan kelompok pigmen yang berwana merah sampai 
biru, tergolong dalam subtipe senyawa organik dari keluarga flavonoid. 
Antosianin terdapat pada semua tumbuhan tingkat tinggi, terutama pada bagian  
bunga dan buah-buahan tetapi juga terdapat pada bagian daun, batang, dan akar, 
buah, kelopak bunga dan juga pada umbi. Antosianin mewujudkan kelompok 
besar pigmen tanaman yang berwarna merah biru (Nugraheni, 2012). Berdasarkan 
penelitian Nurwanti, Budiono, (2013), bahwa pewarna alami nabati dari filtrat 
daun muda jati dapat mewarnai jaringan epidermis, parenkim, floem, xilem, 
sklerenkim dan perisikel dengan baik pada preparat jaringan tumbuhan.  
        Ubi jalar ungu (Ipomea batatas) mempunyai senyawa yang dapat 
memberikan warna. Ubi jalar ungu mengandung pigmen antosianin dalam jumlah 
cukup besar. Pigmen antosianin ubi jalar ungu (Ipomea batatas) mempunyai 
konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan antosianin kubis dan jagung 
merah. Warna ini didapat dari daging maupun kulitnya (Hambali & Noermansyah, 
2014). Kulit buah dapat dimanfaatkan sebagai pewarna makanan, anti oksidan, 
dan bahan anti mikroba atau bahan pengawet (Pareira, 2008). Menurut Afandy, 
Nuryanti, & Diah, (2017) bahwa ekstrak umbi dan kulit ubi jalar ungu yang 
dimaserasikan dengan larutan HCl 1% mempunyai warna yang lebih pekat dan 
ekstrak umbi dan kulit ubi jalar ungu positif mengandung senyawa antosianin. 
Menurut Winarti & Sarofa, Ulya (2008) tentang hasil penelitiannya bahwa kadar 
antosianin ubi jalar ungu (Ipomea batatas) antara 0,75313 - 1,3170mg/100g, 
untuk itu  ubi jalar ungu berpotensi sebagai pewarna alami.  
Ekstrak ubi jalar ungu (Ipomea batatas) pada penelitian ini akan 
menggunakan perlakuan variasi suhu terhadap daya ketahanan pewarna alami 
pada preparat. Perlakuan suhu digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kualitas ketahanan pewarnaan preparat. Laju kerusakan (degradasi) antosianin 
cenderung meningkat selama proses penyimpanan yang diiringi dengan kenaikan 
suhu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa suhu yang stabil akan 
memperoleh pewarnaan yang baik, tetapi tidak menunjukkan detail suhu yang 




menyebabkan hilangnya glikosil pada antosianin dengan hidrosil ikatan glikosidik 
(Hayati, Budi, & Hermawan, 2012) Lama penyimpanan preparat mempengaruhi 
ketahanan pewarnaan preparat.  
 Menurut Winarti & Sarofa, Ulya, (2008) tentang ekstrak rosella bahwa 
semakin tinggi tempratur atau suhu maka absorbansi/stabilitas warna semakin 
rendah sehingga warna merah bisa berkurang. Menurut Hayati, Budi, & 
Hermawan (2017) bahwa Ektrak zat warna merah yang didapat dari ubi jalar ungu 
bersifat tidak stabil terhadap pemanasan, sehingga dalam penelitian ini penulis 
menambahkan perlakuan suhu sebagai parameter. Penurunan absorbansi ini 
disebabkan karena terjadinya kerusakan gugus kromofor pigmen yang 
menyebabkan pemucatan warna.  Hal ini  juga didasarkan pada keingintauan 
peneliti lain yang berniat memanfaatkan zat alami sebagai pewarna preparat yang 
kemudian akan muncul penelitian-penelitian baru yang terus berkembang, 
misalnya pada penelitian Dena Lulita (2014) “Kualitas Preparat Section Organ 
Tanaman Apel (Malus dosmetica) dengan Pewarna Alami Ekstrak Pinang (Areca 
catechu L.)” serta penelitian Ayu Rosana (2016) “Mengenai Kualitas Preparat 
Section Organ Tanaman Srikaya Dengan Pewarna Alami Filtrate Daun Jati 
Muda”. Mendatang hasil penelitian terkait pewarna alami dari ekstrak ubi jalar 
ungu akan dijadikan sebagai sumber belajar biologi.  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar biologi dalam 
bentuk Atlas Preparat Batang Markisa. Atlas Preparat Batang Markisa digunakan 
sebagai panduan untuk studi praktik tumbuhan yang representatif dengan 
penjelasan yang dapat dipahami (M’Alpine (1883), sehingga bisa dijadikan suatu 
pengalaman belajar dan memberikan kemudahan dalam memberikan informasi, 
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan serta kemudahan dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Suhu Ekstrak Antosianin Kulit Ubi Jalar Ungu 
(Ipomea batatas) Terhadap Kualitas Ketahanan Pewarnaan Preparat Section 
Batang Tanaman Markisa (Passiflora Edulis) Sebagai Sumber Belajar Biologi.  
1.2 Rumusan Masalah  




1. Adakah pengaruh suhu ekstrak kulit ubi jalar ungu (Ipomea batatas L.) 
terhadap kualitas ketahanan hasil pewarnaan preparat organ batang tanaman 
markisa (Passiflor Edulis) menggunakan pewarna alami dari ekstrak kulit ubi 
jalar ungu (Ipomea batatas L.) sebagai sumber belajar biologi? 
2. Bagaimana hasil penelitian pengaruj suhu ekstrak kulit ubi jalar ungu (Ipomea 
batatas L.) terhadap kualitas ketahanan pewarnaan preparat section batang 
markisa (Passiflora edulis) dimanfaatkan sebagai sumber dalam pembelajaran 
biologi SMA kelas XI IPA pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh suhu ekstrak kulit ubi jalar ungu (Ipomea batatas 
L.) terhadap kualitas ketahanan hasil pewarnaan preparat organ batang 
markisa (Passiflora Edulis) menggunakan pewarna alami dari ekstrak kulit 
ubi jalar ungu (Ipomea batatas) sebagai sumber belajar biologi.  
2. Mengetahui hasil penelitian pengaruh suhu ekstrak kulit ubi jalar ungu 
(Ipomea batatas L.) terhadap kualitas ketahanan pewarnaan preparat 
section batang markisa (Passiflora edulis) dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber dalam pembelajaran biologi SMA kelas XI IPA pada materi 
Struktur dan Fungsi Tumbuhan.  
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan bahan acuan referensi atau penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan proses mikroteknik pewarna alami ekstrak kulit ubi jalar 
ungu (Ipomea batatas) maupun preparat section tumbuhan lain.  
1.4.2. Manfaat Praktis 
1.   Manfaat Bagi Guru. 
     Penelitian ini memberikan informasi bahwa kulit ubi jalar ungu (Ipomea 




kebingunan mencari pengganti dari pewarna sintetik yang penggunanannya 
terbatas karena harga mahal.  
2.   Manfaat Bagi Siswa. 
     Hasil penelitian dapat dijadiakan sebagai sumber belajar bagi siswa pada 
materi terkait.  
3.   Manfaat Bagi Peneliti.  
      Menambah pengetahuan tentang pewarnaan dalam pembuatan preparat dan 
struktur jaringan tumbuhan. Hal ini dapat dijadikan referensi dalam 
matakuliah anatomi tumbuhan dan mikroteknik.  
4.   Manfaat Bagi Masyrakat.  
     Memperkaya pengetahuan baru mengenai pemanfaatan kualitas pigmen ubi 
jalar ungu (Ipomea batatas) sebagai pewarna alami yang mudah diperoleh, 
kemudian bisa memanfaatkan limbah dari kulit ubi jalar ungu.  
1.5  Batasan Penelitian  
 
       Batasan penelitian dalam penelitian ini yaitu :  
1. Kulit ubi jalar ungu (Ipomea batatas) yang diperoleh dari limbah olahan produk 
yang menggunakan ubi jalar ungu. Ubi jalar ungu (Ipomea batatas) digunakan 
yang sudah siap panen.  
2. Batang markisa yang digunakan berukuran 3 cm pada bagaian batang yang 
muda dan diperoleh dari mengambil di area kampus Universitas 
Muhammadiyah Malang, disekitar danau UMM.  
3. Kualitas hasil pewarnaan dapat diketahui dari kejelasan preparat dan 
kekontrasan warna dari jaringan yang terlihat pada preparat section batang 
tanaman markisa (Passiflora Edulis).  
4. Parameter yang diukur dari kualitas ketahanan pewran alami preparat section 
batang markisa.  
 
1.6. Batasan Istilah  
 
      Untuk menghindari timbulnya pengertian ganda maka penulis perlu 




  1.Pewarnaan adalah suatu senyawa organik kompleks yang mempunyai 
pembawaan khusus yaitu warna yang dapat dipertahankan di dalam sel atau 
jaringan. 
2. Preparat section tumbuhan merupakan metode pembuatan preparat mikroteknik 
yang ditujukan untuk objek-objek yang besar dan tebal pada tetumbuhan, 
supaya 4 jaringan dan sel-selnya dapat dilihat di bawah mikroskop.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
